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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peresepan obat kortikosteroid ditujukan untuk anak-anak memiliki 

dosis teralu tinggi sehingga harus diperhatikan. 

2. Resep polifarmasi pada pasien pediatri perlu diperhatikan karena 

menimbulkan DRP yang tidak diinginkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan agar 

penelitian selanjutnya menggunakan metode prospektif sehingga dapat 

memberikan informasi lebih lengkap terkait pasien dari pada metode 

retrospektif yang digunakan dalam penelitian ini. Apoteker sebagai 

penanggungjawab apotek berperan aktif memberitahu dokter berkenaan 

pemberian obat yang sesuai dengan ketentuan, seperti kesesuaian dosis, 

lama pemberian obat, dan usia pasien. 
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